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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tanggapan peternak terhadap peran
penyuluh dalam peningkatan pendapatan usaha ternak babi di Desa Kamanga Kecamatan
Tompaso Barat Kabupaten Minahasa. Sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data observasi dan wawancara. Populasi peternak yang memelihara ternak babi
dan jumlah sampel yang di ambil yaitu anggota kelompok usaha ternak babi Desa Kamanga yang
sudah mendapat pembinaan dari penyuluh Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Minahasa sebanyak 40 peternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh dari
dinas pertanian peternakan dan perkebunan memiliki peranan yang sangat besar dalam
peningkatan pendapatan anggota kelompok peternak babi di Desa Kamanga Kecamatan
Tompaso Kabupaten Minahasa. Program pembinaan kelompok peternak babi yang
dikembangkan oleh penyuluh dari dinas pertanian peternakan dan perkebunan mendapat respon
yang baik dari peternak karena penyuluhan telah memberikan peningkatan pendapatan pada
peterbak babi di Desa Kamanga Kecamatan Tompaso Barat.

Kata kunci : Peran penyuluh, peningkatan pendapatan, peternak babi

ABSTRACT

THE ROLE OF ANIMAL HUSBANDRY EXTENSION IN INCREASING INCOME OF
PIG FARMER GROUP IN WEST TOMPASO DISTRICT, MINAHASA REGENCY. This
study aims to see how the responses of farmers to the role ofextension workers in increasing the
income of pig farming in Kamanga Village, West Tompaso District, Minahasa Regency. The
data sources are primary and secondary. Observation and interview data collection methods. The
population of breeders who raise pigs and the number of samples taken are members of the
Kamanga Village hog farming group who have received guidance from the Minahasa District
Agriculture, Animal Husbandry and Plantation Agency. Result study showed that extension
officer from the agricultur and livestock service have a major role in increasing of income of
pigs breeders in Kamanga village , Tompaso Sub District

Key words: Role of extension officer, income, pig breeders
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PENDAHULUAN

Pembinaan kelompok peternak babi
melalui penyuluh merupakan solusi yang
tepat untuk menjawab  permasalahan
kekurangan pemenuhan permintaan
kebutuhan  daging  (Anwas,  2013.).
Penyuluhan merupakan sebuah intervensi
sosial yang melibatkan  penggunaan
komunikasi informasi secara sadar untuk
membantu masyarakat membentuk pendapat
mereka sendiri dan mengambil keputusan
dengan baik. Pembinaan kelompok peternak
babi dapat diusahakan dengan cara yang
lebih baik dapat memberikan manfaat lebih
berarti bagi petani yang mengusahakannya.
Oleh karena itu pembangunan peternakan di
Kabupaten Minahasa, khususnya pembinaan
kelompok peternak babi perlu diarahkan,
agar dapat menghasilkan suatu produk
unggulan, juga ketersediaan ternak secara
berkesinambungan.

Menurut Sapar., et al. (2012))
penyuluhan  pertanian  adalah  proses
pembelajaran bagi pelaku utama, dan pelaku
usaha agar mereka mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan dirinya
dalam  mengakses  pasar, teknologi,
permodalan dan sumber daya lainnya.
Penyuluhan merupakan sarana
kebijaksanaan yang dapat digunakan
pemerintah untuk mendorong pembangunan
pertanian. Di lain pihak, petani mempunyai
kebebasan untuk menerima atau menolak
saran yang diberikan penyuluh. Dengan
demikian penyuluhan hanya dapat mencapai
sasarannya jika perubahan yang diinginkan
sesuai dengan kepentingan petani (Harinta.,
2011.).

Dali et al. (2017) menjelaskan
bahwa Populasi ternak babi di Kabupaten
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Minahasa mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun, hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan peternakan di masa yang akan
datang mempunyai prospek yang sangat
cerah. Kabupaten Minahasa diarahkan, agar
dapat menghasilkan suatu produk unggulan,
dan juga ketersediaan ternak secara
berkesinambungan, oleh karena itu peranan
Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan
dalam membina dan memotivasi masyarakat
khususnya kelompok peternak untuk lebih
maju mengelola ternak secara baik dan
berkelanjutan, agar berdampak pada
terciptanya kelompok peternak yang maju
dan mandiri serta peningkatan pendapatan
usaha ternak (.Abdullah, dan Ibrahim,
2014; Nurfitri, 2018; Mandasai, 2014)..
Jumlah kelompok peternak yang dibina
pemerintah Kabupaten Minahasa sebanyak
84 kelompok peternak babi yang tersebar
diselurun wilayah Kabupaten Minahasa.
Salah satu daerah Kabupaten Minahasa yang
dijadikan sebagai pembinaan kelompok
peternak babi adalah Desa Kamanga
Kecamatan Tompaso Kabupaten Minahasa.
Data  Dinas Pertanian Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Minahasa, bahwa
jumlah populasi ternak babi di Kabupaten
Minahasa pada tahun 2011 adalah 9.474
ekor, pada tahun 2012 11.676 ekor, pada
tahun 2013 11.982 ekor, pada tahun 2014
17.384 ekor, sedangkan pada tahun 2015 ada
21.016 ekor. Rencana strategi Direktorat
Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan
untuk tahun 2010-2014, adalah peningkatan
populasi ternak babi baik itu ternak babi
lokal maupun babi eks impor sebesar 1,15%
setiap tahunnya, sehingga jumlah populasi
babi di Indonesia mencapai 7.204.768 ekor
dan menghasilkan daging sebesar 247.420
ton (Ditjen Peternakan, 2010)
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METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
Bulan Oktober — November Tahun 2019
di Desa Kamanga Kecamatan Tompaso
Kabupaten Minahasa. Lokasi dipilih
secara sengaja dengan pertimbangan
bahwa pada lokasi tersebut telah
dikembangkan pembinaan “Gapoktan
(Gabungan Kelompok Tani)” oleh Dinas
Pertanian Peternakan Dan Perkebunan
Kabupaten Minahasa.

Populasi dan Sampel

Populasi di lokasi penelitian adalah
semua peternak babi yang terdapat di Desa
Kamanga Kecamatan Tompaso Kabupaten
Minahasa sebanyak 40 peternak yang telah
dibina oleh penyuluh Dinas Pertanian
Peternakan Dan Perkebunan Kabupaten
Minahasa selama + 5 tahun, karena
sedikitnya jumlah populasi maka seluruh
populasi sebanyak 40 peternak dijadikan
sampel.

Jenis dan sumber data

jenis Data dalam penelitian  ini
adalah data kualitatif dan kuantitatif. data
kualitatif adalah data yang bukan merupakan
bilangan, atau bisa diartikan data berupa
ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan, atau gambaran
dari kualitas objek yang diteliti. dan data
kuantitatif adalah data yang berupa bilangan,
nilainya bisa berubah-ubah atau bersifat
variatif.

Sedangkan sumber data
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Data Primer yaitu data yang diperoleh dari
hasil observasi melalui wawancara langsung
dan juga melalui bantuan daftar kuesioner.
dan Data Sekunder yaitu data yang diperoleh
dari desa, kecamatan yang terkait atau
berhubungan dengan penelitian ini. Data
dikumpulkan dari hasil survei dengan
menggunakan kuesioner dan ditambah

yang
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dengan pengamatan/observasi  lapangan.
Data yang telah terkumpul kemudian
ditabulasi untuk mendapatkan data-data riil
yang digunakan untuk keperluan analisis.

Metode analisis data

Analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif yaitu untuk menggambarkan
fenomena atau kejadian dimana data yang
diperoleh dilakukan dengan wawancara
mendalam terhadap informan kunci serta
dilihat dari data perencanaan dan laporan
penyuluh dalam mendampingi kelompok
selama tahun 20109.

Untuk mengetahui tanggapan atau
respon peternak terhadap pembinaan
kelompok peternak babi yang dilakukan
oleh penyuluh Dinas Pertanian Peternakan
Dan Perkebunan di Desa Kamanga
Kecamatan Tompaso digunakan skala
Likert dengan 5 alternatif jawaban dengan
kriteria penilaian jika:

Responden menjawab A =5
Responden menjawab B = 4
Responden menjawab C = 3
Responden menjawab D = 2
Responden menjawab E = 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Letak wilayah dan geografis daerah
penelitian
Secara geografis Kabupaten
Minahasa terletak di bagian timur Provinsi
Sulawesi Utara. Kabupaten Minahasa
memiliki luas wilayah yang relatif luas,
secara astronomis terletak 5°2°56” — 5°21°
16” Lintang selatan (LS) dan antara 119° 56
30° — 120° 25° 33” Bujur timur (BT) yang
berada di pantai timur bagian selatan
Provinsi Sulawesi Utara. Luas wilayah
Kecamatan Tompaso adalah 3.020 Ha,
dengan jarak tempuh 15 Km ke Ibukota
Kabupaten Minahasa, dan 60 Km ke
ibukota Provinsi Sulawesi Utara, Manado.
Kecamatan Tompaso terbagi 10 Desa.
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Kedudukan ibukota Kecamatan Tompaso
terletak di desa Liba. Secara geografis
Kecamatan Tompaso terletak antara: 12 °
sampai 15° lintang utara dan 46° sampai
124° bujur timur, dengan keadaan topografi
datar. lkbal, et al. (2014). Jelaskan bahwa
Berada pada ketinggian 425 meter di atas
permukaan laut, dengan batas-batas wilayah

sebagai berikut :
Utara: Kecamatan Tompaso Barat
Timur : Kecamatan Langowan Timur

Tabel 1. Identitas dan Karateristik Responden.

Selatan
Barat
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dan Kecamatan Langowan Barat,
serta Kecamatan Kakas Barat.

: kecamatan Langowan Utara
Kecamatan Tompaso Barat dan

Kecamatan Kawangkoan

Identitas dan karateristik responden

Umur, pendidikan, luas lahan, status
pemilikan lahan, jumlah Anggota keluarga,
kehadiran dalam rapat kelompok
tani/ternak. dapat dilihat pada Tabel 1.

dan

No Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Umur ( Tahun)

a. <30 12 16

b. 30-50 18 64

C. > 50 10 20
2 Pendidikan

a. SD 10 27

b. SLTP 12 30

C. SLTA 18 37
3 Luas lahan

a. 0,10-0,30 ha 6 3%

b. 0,31-0,50 ha 23 67%

C. 0,51-1ha 11 30%
4 Status kepemilikan lahan

a. Milik sendiri 31 87%

b. Sewa dan milik sendiri 9 13%
5 Jumlah Anggota Keluarga

a. 1-3 15 33%

b. 4-6 17 47%

c. Lebih dari 6 8 20%
6 Kehadiran dalam rapat kelompok

a. <3 kali 5 17%

b. 3-5 kali 15 33%

C. 8 kali 20 50%
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Tabel 2. Tanggapan Peternak terhadap Penyuluh dalam Pembinaan Anggota Kelompok

Peternak Babi.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif
1. 34 Sangat mengetahui 5
2. 6 Mengetahui 4
3. - Cukup mengetahui 3
4. - Tidak mengetahui 2
5. - Sangat Tidak mengetahui 1
Jumlah 40
Dari Tabel 2 menggambarkan babi yang dilakukan oleh Penyuluh Dinas
bahwa responden mengetahui pengaruh Pertanian Peternakan Dan Perkebunan di
penyuluh dalam pembinaan kelompok Desa Kamanga Kecamatan Tompaso

peternak babi yang dilakukan oleh penyuluh
Dinas Pertanian Peternakan Dan
Perkebunan diperoleh 34 responden yang
sangat mengetahui dan 6 responden yang
mengetahui. Hal ini menunjukkan bahwa
peternak babi mengetahui dengan baik
tujuan pembinaan kelompok peternak babi
yang dilakukan oleh penyuluh dinas
Pertanian Peternakan Dan Perkebunan
Kabupaten Minahasa (Mutmainah, et al,.
2014).

Menurut Chamdi. (2011.) bahwa
Didalam kegiatan penyuluh diharapkan
program-program yang disampaikan
hendaknya sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi oleh petani atau sesuai
dengan kebutuhannya. Karena itu dibentuk
kerjasama yang baik antara pihak
pemerintah atau pihak penyampai program
dengan pihak yang menerima program atau
petani/peternak dalam menstransfer ilmu-
ilmu teknologi baru untuk meningkatkan
produksi usaha tani. Sudarsono, dan
Suharsono  (2016) menjelaskan bahwa
untuk mengetahui tanggapan peternak
terhadap pembinaan kelompok peternak
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Kabupaten Minahasa. Menurut Talibo, et al
(2017.) menjelaskan bahwa hasil yang
diperoleh tentang tanggapan atau respon
peternak terhadap pembinaan kelompok

peternak babi menggambarkan bahwa,
kerjasama antara penyuluh dinas Pertanian
Peternakan Dan  Perkebunan sebagai

motivator, pendamping dan fasilitator dalam
memberikan bantuan, materi dan arahan
terjalin  kerjasama yang baik dengan
peternak  sebagai penerima. Program
pembinaan kelompok peternak babi yang
dikembangkan penyuluh Dinas Pertanian
Peternakan Dan Perkebunan mendapat
respon yang baik dari peternak. Oleh
karena itu, peternak mendapatkan manfaat
yang besar baik dari segi pengetahuan,
wawasan, perubahan perilaku untuk lebih
maju dan berkembang dalam menerima
inovasi (Astuti, (2011). Peternak sangat
tertarik dengan manfaat penyuluhan
khususnya  berkaitan dengan  materi
perubahan teknologi peternakan dimana 100
persen mereka sangat berkeiginan apabila
penyuluhan dilakukan sekali sebulan (Tabel
3).



Zootec Vol. 41 No. 1:139- 149 (Januari 2021)

pISSN 0852 — 2626 elSSN 2615 — 8698

Tabel 3. Tanggapan Peternak terhadap Penyuluhan yang dilakukan Oleh Penyuluh.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase (%)
1. 40 Sangat berkeinginan 5 100
2. 0 Berkeinginan 4 0
3. 0 Cukup berkeinginan 3 0
4. 0 Tidak berkeinginan 2 0
5. 0 Sangat tidak berkeinginan 1 0
Jumlah 40 100

Indrayani, dan Andri, (2018.)
menjelaskan bahwa Peran penyuluh dalam
memotivasi peternak dalam beternak babi
untuk kategori skor yaitu 82,5% yang
memilih cukup baik, sementara itu 17,5%
sangat baik. Hal ini menandakan bahwa
penyuluh Dinas Pertanian Peternakan Dan
Perkebunan Kabupaten Minahasa
berpengaruh dalam memotivasi peternak.
Hal tersebut bisa terjadi karena pembinaan
kelompok peternak babi yang dilakukan
oleh penyuluh dan juga memberikan arahan
peningkatan produksi hasil yang dicapai
dalam usaha ternak. Indikasi bahwa apabila
produksi meningkat berarti pendapatan dan
kesehjateraan peternak juga ikut meningkat.
Hal ini yang diharapkan dari tujuan
pembinaan kelompok peternak babi yang
dilakukan oleh penyuluh dinas pertanian
peternakan  dan  perkebunan  kepada
peternak. dapat dilihat pada. Tabel 4.
Alimon, et al (2011) menjelaskan bahwa
tingginya tingkat pendidikan responden
disebabkan adanya kesadaran petani akan
pentingnya  pendidikan  formal  yang
memudahkan penyuluh dalam memberikan
materi penyuluhnya (Alimon, et al., 2011)

Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.
menggambarkan bahwa tingkat pendidikan
sangat baik terhadap pola pikir dalam
beternak babi, hal ini dapat dilihat pada
perolehan skor 62% yang menjawab baik
dan 37% yang menjawab Cukup baik.

Hasil pada Tabel 6 menggambarkan
bahwa penyuluh dinas Pertanian Peternakan
Dan Perkebunan sangat memfasilitasi
pembentukan kelompok peternak babi. Hal
ini dapat dilihat pada perolehan skor yaitu
77% yang memilih memfasilitasi, 22% yang
memilih sangat memfasilitasi. Data pada
Tabel 7, menggambarkan bahwa semua
peternak responden mendapatkan bibit
ternak babi dari penyuluh Dinas Pertanian
Peternakan Dan Perkebunan. Dalam hal ini
peternak memperoleh bibit ternak babi 1
sampai 2 ekor per anggota kelompok
peternak. Hal ini dapat dilihat pada
perolehan skor 75% yang memilih baik dan
25 % memilih cukup baik. Hal ini sejalan
dengan Priyono et al. (2015) bahwa
peternak memiliki pesepsi yang sangat baik
dengan bantuan peternak berupa sarana
produksi

Tabel 4. Tanggapan Peternak terhadap Peran Penyuluh dalam Memotivasi Peternak Babi.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase ( %)
1. 7 Sangat baik 5 17

2 0 Baik 4 0

3. 33 Cukup baik 3 82

4, 0 Kurang 2 0

5. 0 Tidak ada 1 0
Jumlah40 100
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Tabel 5. Tanggapan Peternak terhadap Peran Penyuluh dalam Mempengaruhi Pola Pikir

Peternak.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase (%)
1 7 Sangat baik 5 0

2. 25 Baik 4 62

3. 15 Cukup baik 3 37

4 0 Kurang 2 0

5. 0 Tidak ada 1 0

Jumlah40 100

Tabel 6. Tanggapan Peternak terhadap Peran Penyuluh dalam Memfasilitasi Pembentukan

Kelompok Peternak Babi.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase (%)

1. 3 Sangat memfasilitasi 5 22

2. 31 Memfasilitasi 4 77

3. 0 Cukup menfasilitasi 3 3

4. 0 Tidak memfasilitasi 2 0

5. 0 Sangat Tidak memfasilitas 1 0

Jumlah 40 100

Tabel 7. Tanggapan Peternak terhadap Peran Penyuluh dalam Memberikan Bantuan Bibit
Ternak Babi.

No Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase ( %)

1. 0 Sangat baik 5 100

2. 30 Baik 4 75

3. 10 Cukup baik 3 25

4. 0 Kurang baik 2 0

5. 0 Tidak baik 1 0

Jumlah 40 100

Hasil pada Tabel 8. menjelaskan
bahwa peternak setuju apabila penyuluhan
dilakukan sekali sebulan. Hal ini dapat
dilihat pada perolehan skor 100% yang
menjawab sangat setuju yang sejalan dengan
Alim (2010). Selanjutnya data pada Tabel 9
menunjukkan bahwa pendapatan peternak
meningkat dengan adanya pembinaan dari
penyuluh dinas peternakan. Hal ini dapat
dilihat pada perolehan skor 42,5% yang
menjawab meningkat dan 57,5% yang
menjawab cukup meningkat. Tae-hun, et al.
(2014.) mengatakan bahwa pendapatan peternak
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yang memperoleh pembinaan dari penyuluh
mengenai jenis bibit yang baik ternyata
mengalami peningkatan di bandingkan dengan
peternak yang tidak diintervensi dengan
penyuluhan Pada Tabel 10. menunjukkan
bahwa 100% peternak yang memilih
jawaban sangat menguntungkan setelah
bergabung dalam kelompok peternak babi
yang dibina oleh penyuluh dinas Pertanian
peternakan di Desa Kamanga Kecamatan
Tompaso Kabupaten Minahasa. Hal ini
sejalan dengan Ali et al. (2011) , bahwa
kelompok sangat menguntungkan petani.
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Tabel 8. Tanggapan Peternak Terhadap Intensitas Yang Dilakukan Oleh Penyuluh.

No.  Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase ( %)
1. 40 Sangat setuju 5 100

2. 0 Setuju 4 0

3. 0 Cukup setuju 3 0

4. 0 Tidak setuju 2 0

5. 0 Sangat Tidak setuju 1 0

Jumlah 40 100

Tabel 9. Tanggapan Peternak terhadap Peran Penyuluh dalam Meningkatkan Pendapatan

Anggota Kelompok Peternak Babi.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif ~ Persentase ( %)
1. 0 Sangat meningkat 5 0
2. 17 Meningkat 4 42
3. 23 Cukup meningkat 3 57
4. 0 Tidak meningkat 2 0
5. 0 Sangat Tidak meningkat 1 0
Jumlah 40 100

Tabel 10. Tanggapan Peternak terhadap Penyuluh tentang Manfaat yang diperoleh Setelah
Bergabung dalam Kelompok Peternak Babi.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif Persentas (%)
1. 40 Sangat menguntungkan 5 100

2. 0 Menguntingkan 4 0

3. 0 Cukup menguntungkan 3 0

4. 0 Tidak menguntngkan 2 0

5. 0 Sangat tidak menguntungkan 1 0
Jumlah 40 100

Tabel 11. Tanggapan Peternak dalam Meningkatkan Skala Usaha Babi.

No. Responden Kualitatif Kuantitatif Persentase (%)

1. 40 Sangat berkeinginan 5 100

2. 0 Berkeinginan 4 0

3. 0 Cukup berkeinginan 3 0

4. 0 Tidak berkeinginan 2 0

5. 0 Sangat tidak berkeinginan 1 0

Jumlah 40 100

Peranan yang sangat besar dalam agar pendapatan para peternak bisa lebih
peningkatan Pada Tabel 11. meningkat lagi. Osak, et al. (2018)
menggambarkan bahwa keseluruhan menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh
peternak responden atau 100%  sangat tentang tanggapan atau respon peternak

berkeinginan meningkatkan skala usaha
beternak babi mereka. Hal ini dimaksudkan
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terhadap pembinaan kelompok peternak babi
menggambarkan bahwa, kerjasama antara
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penyuluh dinas Pertanian Peternakan Dan
Perkebunan sebagai motivator, pendamping
dan fasilitator dalam memberikan bantuan,
materi dan arahan terjalin kerjasama yang
baik dengan peternak sebagai penerima
program pembinaan kelompok peternak
babi. Bahua, et al. (2013.) mengatakan
bahwa hal hal yang dikembangkan penyuluh
Dinas Pertanian Peternakan Dan Perkebunan
mendapat respon yang baik dari peternak.
Oleh  karena itu, peternak mendapatkan
manfaat yang besar baik dari segi
pengetahuan, wawasan, perubahan perilaku
untuk lebih maju dan berkembang dalam
menerima inovasi khususnya perubahan
teknologi peternakan. Manfaat yang juga
diperoleh peternak yaitu dapat mengalami
peningkatan pendapatan yang lebih baik..
Hal tersebut bisa terjadi karena pembinaan
kelompok peternak babi yang dilakukan
oleh penyuluh Dinas Pertanian Peternakan
Dan  Perkebunan  juga  memberikan
peningkatan produksi hasil yang dicapai
dalam setiap usaha ternak. Indikasi bahwa
apabila  produksi  meningkat  berarti
pendapatan dan kesehjateraan peternak juga
ikut meningkat.Hal ini yang diharapkan dari

pembinaan kelompok peternak.
(Muhammad, et al., 2014.).
KESIMPULAN

Penyuluh dari dinas pertanian

peternakan dan perkebunan memiliki peran
terhadap anggota kelompok peternak babi di
Desa Kamanga Kecamatan Tompaso
Kabupaten Minahasa. Program pembinaan
kelompok peternak babi yang dikembangkan
penyuluh dari dinas pertanian peternakan
dan perkebunan mendapat respon yang baik
dari peternak. Oleh Kkarena itu, peternak
mendapatkan manfaat yang besar baik dari

segi pengetahuan, wawasan, perubahan
perilaku untuk lebih maju dan berkembang
dalam  menerima inovasi  khususnya

perubahan teknologi peternakan. Penyulkuh
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telah  berperan dengan baik dalam
meningkatkan pendapatan peternak babi di
Kecamatan Tompaso Barat Kabupaten
Minahasa.
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